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RINGKASAN 

DEGI ALAMSYAH. Pengaruh Beberapa Jenis Mulsa Organik dan Pupuk Hayati 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun ( cucumis sativus L. ) 

(dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan HENIYATI HAWALID). 

Produksi Tanaman Mentimun Nasional sejak tahun 2017 terus mengalami 

penurunan. Oleh karna itu perlu adanya usaha untuk meningkatkan produksi 

tanaman mentimum, salah satu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman 

mentimun yaitu dengan pemberian beberapa jenis mulsa organik dan pemberian 

pupuk. Mulsa yang digunakan yaitu sekam padi dan serbuk gergaji dan pupuk 

hayati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan jenis mulsa 

organik dan dosis pupuk hayati yang tepat terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun (Cucumis sativus L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di 

kelurahan kebun bunga, kecamatan Sukarame, km7 palembang, Sumatera selatan.  

Kegiatan penelitian ini berlangsung dari bulan mei  sampai juli 2020. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan petak terbagi (Splitplot design) dengan 9 kombinasi 

perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali. Adapun faktor perlakuan yang 

dimaksud adalah sebagi berikut : M1 = Tanpa mulsa. M2 = Mulsa sekam padi. M3 

= Mulsa serbuk gergaji. H1 = 10 ml/air. H2 = 20 ml/air. H3 = 30 ml/air. Peubah 

yang diamati dalam penelitian ini adalah panjang batang utama (cm) Diamater 

buah (cm), panjang buah (cm), jumlah buah pertanaman (buah), berat buah 

pertanaman (g), berat buah perpetak (kg). Perlakuan pupuk hayati berpengaruh 

nyata sampai sangat nyata terhadap peubah berat buah per petak (kg). Berat buah 

per tanaman (g). dan Diamter buah (cm). Interaksi antara takaran mulsa sekam 

padi dan pupuk hayati secara tabulasi memberikan hasil tertinggi yaitu 8,77 

kg/petak atau setara dengan 35,08 ton/ha.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

SUMMARY 

 

DEGI ALAMSYAH.  The Effect of Several Types of Organic Mulch and 

Biological Fertilizers on Growth and Production of Cucumber (cucumis sativus 

L.) (guided by NURBAITI AMIR and HENIYATI HAWALID).   

           National Cucumber Production since 2017 has continued to decline.  

Therefore, it is necessary to have an effort to increase the production of cucumber 

plants, one of the efforts to increase the production of cucumber plants is by 

providing several types of organic mulch and applying fertilizers.  The mulch 

used is rice husk and sawdust and biological fertilizers.  This study aims to 

determine and obtain the type of organic mulch and the correct dosage of 

biological fertilizers on the growth and production of cucumber (Cucumis sativus 

L.) plants.  This research was carried out in the flower garden village, Sukarame 

district, km7 palembang, South Sumatra.  This research activity took place from 

May to July 2020. This study used a (splitplot design) with 9 treatment 

combinations which were repeated 3 times.  The treatment factors in question are 

as follows: M1 = without mulch.  M2 = Mulch rice husks.  M3 = Sawdust mulch.  

H1 = 10 m / water.  H2 = 20 ml / water.  H3 = 30 ml / water.  The variables 

observed in this study were the length of the main stem (cm), the diameter of the 

fruit (cm), the length of the fruit (cm), the number of fruit planted (fruit), the 

weight of the fruit planted (g), the weight of the fruit per plot (kg).  The treatment 

of biological fertilizers had a significant to very significant effect on the variable 

weight of fruit per plot (kg).  Fruit weight per plant (g).  and the diameter of the 

fruit (cm).  The interaction between the dose of rice husk mulch and biological 

fertilizers by tabulation gave the highest yield, namely 8.77 kg / plot or the 

equivalent of 35.08 tonnes / ha. 
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BAB  I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang     

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran dari 

keluarga labu-labuan (Cucurbitaceae) prospek pengembangan budidaya makin 

cerah, searah, dengan laju pertambahan penduduk, peningkatan pendidikan, dan 

peningkatan kesadaran gizi masyarakat dan Tanaman mentimun mulai memasuki 

pasaran ekspor, sebagai sayuran dalam bentuk buah segar. (Sumadi, 2002).  

Tanaman mentimun termasuk salah satu jenis sayuran buah yang memiliki 

banyak mamfaat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, sehingga permintaan 

terhadap komoditi ini sangat besar. Buah ini sangat disukai oleh seluruh golongan 

masyarakat, mulai dari golongan masyrakat yang berpenghasilan rendah sampai 

dengan golongan masyarakat yang berpenghasilan tinggi. Dengan demikian, 

kebutuhan buah mentimun dipasaran sangat dibutuhkan dalam jumlah besar dan 

berkesinambungan. Kebutuhan buah mentimun ini akan meningkat terus sejalan 

dengan kenaikan jumlah penduduk, kenaikan taraf hidup masyarakat, tingkat 

pendidikan masyarakat dan semakin tingginya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya nilai gizi (Cayono, 2003).  

Menurut Berdasarkan data Badan Pusat Statistika 2017 menunjukkan 

bahwa produksi mentimun di Indonesia mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun. Produksi mentimun dari tahun 2012-2016 berturutturut yaitu 511.525 ton, 

491.636 ton, 477.989 ton, 447.696 ton, dan 430.218 ton. produktivitas tanaman 

mentimun dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor iklim, 

teknik bercocok tanam atau metode budidaya seperti pengolahan tanah, 

pemupukan, pengairan serta adanya mulsa penutup tanah (Sumpena 2001). 

Tanaman mentimun memerlukan unsur hara yang cukup serta menjaga 

kelembapan tanah dan menekan pertumbuhan gulma untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangannya. Pengggunaan mulsa jenis organik 

diharapkan dapat mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil mentimun.    
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Penggunaan mulsa perlu dilakukan, mulsa sebagai penutup tanah baik 

yang organik atau anorganik sangat baik, karena dapat menekan pertumbuhan 

gulma dan penggemburan tanah, selain itu penggunaan mulsa berguna untuk 

menjaga kelembaban tanah, mencegah tercucinya pupuk oleh air hujan dan 

penguapan unsur hara oleh sinar matahari (Umboh, 2006). Mulsa organik dapat 

diperoleh dari bahan-bahan seperti jerami, pelepah, daun, sekam padi, serbuk 

gergaji dan kompos yang ditutupkan ke permukaan tanah untuk menekan 

pertumbuhan gulma (Sukman, 2002).   

Pemberian mulsa organik akan membantu mengurangi erosi, 

mempertahankan kelembaban tanah, mengendalikan pH, memperbaiki drainase, 

mengurangi pemadatan tanah, meningkatkan kapasitas pertukaran ion, dan 

meningkatkan aktivitas biologi tanah (Subowo et al., 1990). Berdasarkan hasil 

penelitian Suminarti (2018), pemberian mulsa sekam padi mampu meningkatkan 

bobot polong pertanaman dan bobot biji pertanaman pada tanaman kacang hijau 

(Vigna radiata L.). Penggunaan dari bahan bahan organik limbah pertanian sekam 

padi atau limbah industri pengolahan kayu (serbuk gergaji) bisa dimanfaatkan 

sebagai mulsa penutup tanah (Samiati, et al, 2012). Dan Serbuk gergaji sebagai 

mulsa karna serbuk gergaji mempuyai komposisi kimia 14,60% air, 85,40% bahan 

kering. Bahan kering terdiri dari 55,60% serat kasar, 2.80% lemak, 0,25% N, 

0,26% P dan 0,90% K (Djaja et al., 2003) 

Selain mulsa, pemberian pupuk juga diperlukan. Pupuk terbagi kedalam 

dua jenis, yaitu : pupuk organik dan pupuk anorganik. Salah satu pupuk organik 

yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan efisisensi dan 

ketersediaan unsur hara dalam budidaya mentimun adalah pupuk organik hayati. 

Menurut Simarmata (2011), secara umum pupuk organik hayati 

memberikan alternatif yang tepat untuk memperbaiki, meningkatkan dan 

mempertahankan kualitas tanah sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

menaikkan hasil maupun kualitas berbagai tanaman dengan signifikan. 

Pupuk hayati yang memiliki kandungan utama berupa mikroorganisme 

yang menguntungkan bagi tanaman dan juga tanah. Kandungan mikroorganisme 
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yang berada pada pupuk hayati akan mampu meningkatkan kandungan hara dalam 

tanah dengan mekanisme kerja tertentu sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan juga perkembangan tanaman, serta mampu mengoptimalkan 

hasil panen (Simanungkalit, 2001). Berdasarkan hasil penelitian Rasyid (2019), 

menunjukkan dosis pupuk hayati 20 ml/l air memberikan pertumbuhan dan 

produksi mentimun yang ditunjukan oleh peningkatan panjang tanaman, jumlah 

cabang, jumlah buah dan bobot perbuah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang 

pengaruh beberapa Jenis Mulsa Organik dan Pupuk Hayati Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.). 

 

B.    Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  adalah untuk mengetahui mempelajari dan 

mendapatkan perlakuan jenis mulsa organik  dan dosis pupuk hayati yang tepat 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L)
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